BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:
1. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja Pegawai
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat.
2. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja Pegawai
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat.
3. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja Pegawai Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat.
4. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dengan
motivasi kerja sebagai variabel mediasi pada Pegawai Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat.
5.2 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi implikasi praktis dan
pedoman serta masukan bagi Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi
Sumatera Barat. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kepuasan kerja
Pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat
tergolong kedalam kategori sangat puas. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
mempertahankan serta meningkatkan kepuasan kerja bagi Pegawai Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. Upaya peningkatan kepuasan

kerja Pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat



sebagaimana yang dijelaskan diatas dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
lingkungan kerja serta motivasi kerja. Namun selain mempengaruhi kepuasan kerja
variabel lingkunngan kerja juga mempengaruhi motivasi kerja

Hasil penelitian ini telah membuktikan secara empiris bahwa variabel
lingkungan kerja merupakan variabel yang mempengaruhi motivasi kerja serta
kepuasan kerja pada kerja Pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
Provinsi Sumatera Barat. Dari hasil penelitian ini variabel lingkungan Kkerja
memperoleh rata-rata 4,11 dengan TCR 82,2 % dengan kriteria sangat setuju. Hal
ini dapat diartikan bahwa secara keseluruhan lingkungan kerja Pegawai Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat termasuk dalam kategori
sangat setuju, namun di masa yang akan datang para Pegawai Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat hendaknya lebih mampu
meningkatkan lingkungan kerja sehingga rata-rata skor akan berada diatas 4,11.

Tindakan yang dapat dilakukan pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Sumatera Barat dengan cara memperhatikan dan menaikan item
pernyataan pada variabel lingkungan kerja yang memiliki skor rata-rata rendah.
Misalnya pegawai lebih memperhatikan penataan peralatan atau inventaris agar
tertata dan tersusun rapi sehingga memberikan kenyamanan dalam bekerja.

Hal lainnya yang harus diperhatikan oleh para Pegawai Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat adalah meningkatkan motivasi
kerja. Hasil penelitian ini telah membuktikan secara empiris bahwa variabel
motivasi kerja merupakan variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja pada para

Pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. Dari



hasil penelitian ini variabel motivasi kerja memperoleh rata-rata skor 4,08 dengan
TCR 81,6% dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi
kerja Pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat
termasuk dalam kategori sangat tinggi, namun di masa yang akan datang para
Pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat
hendaknya lebih mampu meningkatkan motivasi kerja sehingga skor rata-rata akan
berada diatas 4.08.
Tindakan yang dapat dilakukan para Pegawai Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat dengan cara memperhatikan dan menaikan
item pernyataan pada variabel motivasi kerja yang memiliki skor rata-rata rendah.
Misalnya pegawai memperhatikan kebutuhan afiliasinya yaitu berusaha untuk ingin
disukai rekan sekerja dengan cara membuat rekan kerja nyaman bekerja sama
dengan pegawai.
5.3 Saran
1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada Pegawai Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. Dengan demikian, disarankan untuk
peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan model yang
sama terhadap objek yang berbeda.
2. Penelitian ini hanya membatasi penggunaan variabel berupa lingkungan
kerja, motivasi kerja sebagai variabel mediasi dan kepuasan kerja, dengan
demikian disarankan peneliti dapat menambahkan variabel lain yang

mempengaruhi kepuasan kerja.



3. Sampel dalam peneltian ini menggunakan metode sensus bagi peneliti
selanjutnya dapat menggunakan jenis sampel yang lain seperti : simple

random sampling, purposive sampling dan lain-lain



